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ABSTRAK 

Pada dunia konstruksi, beton merupakan bahan yang banyak digunakan dan 

menjadi unsur utama bangunan. Kelebihan beton antara lain memiliki kuat tekan 

yang tinggi dibanding kuat tariknya, mudah dibentuk, tidak memerlukan 

perawatan khusus, bahan susun mudah di dapat dari alam sekitar, dan lebih awet 

dibanding dengan bahan bangunan lain. Namun, beton memeliki kekurangan 

berupa bobot isi yang besar sehingga kapasitas beban yang harus ditopang 

pondasi relatif lebih besar. 

Untuk menghasilkan bobot isi beton yang lebih ringan dengan kuat tekan 

yang relatif lebih besar agar dapat meringankan beban pondasi, maka diperlukan 

pengganti dari salah satu komposisi beton agar mendapatkan bobot yang lebih 

ringan. Serbuk kayu, merupakan salah satu bahan yang terpilih sebagai pengganti 

agregat halus (pasir), untuk mendapatkan bobot beton yang lebih ringan. Serbuk 

kayu yang digunakan adalah serbuk kayu akasia, dengan prosentase yang diambil 

berbanding dengan berat semen, namun jumlah semen tidak berubah melainkan 

prosentase tersebut menggantikan berat agregat halus (pasir). 

Dari pengujian yang dilakukan dengan penggantian komposisi tersebut, 

didapat batas besar prosentase untuk mendapatkan kuat tekan beton 175 kg/cm
2
 

adalah 4% dengan penurunan nilai kuat tekan sebesar 40,527% dari hasil beton 

normalnya dengan nilai kuat tekan yaitu 184,444 kg/cm
2
 dan nilai bobot isi 

betonnya yang juga mengalami penurunan sebesar 11,128% dari bobot beton 

normal yaitu nilainya menjadi 2011,704 kg/m
3
. Untuk beton ringan yang didapat 

terlihat pada komposisi penambahan 100% sebuk kayu dan 50% semen dari 

komposisi awal dengan mengahasilkan nilai kuat tekan beton 72,222 kg/cm
2
 dan 

nilai bobot isi betonnya yaitu 1243,259 kg/m
3
 dimana hasil ini memenuhi standar 

mutu beton ringan menurut Tata Cara Rencana Pembuatan Campuran Beton 

Ringan, 2002 yaitu dengan nilai nilai kuat tekan 70,234 kg/cm
2
 – 175,331 kg/cm

2
 

dan bobot isi beton ringan 800 kg/m
3
 – 1400 kg/m

3
. 

 

Kata kunci: Serbuk kayu, kuat tekan beton, bobot isi beton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

In the construction world, concrete is a material that is widely used and is a 

major component of the building. Excess concrete, among others, has a higher 

compressive strength than tensile strength, easy to set up, requires no special 

care, easy stacking of materials obtained from the enviorment, and is more 

durable than other building materials. However, concrete has a shortage of great 

weight of the contents so that the load capacity to be sustained relatively larger 

foundation. 

The produce bulk density lighter concrete with compressive strenght is 

relatively larger in order to ease the burned of the foundation, it would require 

replacement of one of the concrete composition in order to get a lighter weigth. 

Sawdust, is one of the materials selected as a substitute for fine aggregate (sand), 

to obtain a lighter weight concrete. Sawdust used are acacia, with the percentage 

taken proportional to the weight of the cement, but the number does not change 

but the percentage of cement is replaced heavy fine aggregate (sand). 

From the tests performed by the replacement of the composition, obtained a 

large percentage of the limit to get the concrete compressive strength 175 kg/cm
2
 

is 4% with a reduction in the compressive strength of 40.527% of the normal 

concrete with compressive strength value is 184.444 kg/cm
2
 and bulk density 

values were also concrete decreased by 11.128% of the weight of concrete the 

normal value to 2011.704 kg/m
3
. For the lightweight concrete obtained look at the 

composition of the addition of 100% sawdust and 50% of the cement composition 

beginning with the compressive strength of concrete produces 72.222 kg/cm
2
 and 

the weight content of the concrete values is 1243.259 kg/m
3
 which is the result 

meets the quality standards of lightweight concrete according to the Procedure 

for Making Mixed Concrete plan light, 2002, that the value of the compressive 

strength of 70.234 kg/cm
2
 – 175.331 kg/cm

2
 and a weight of lightweight concrete 

content of 800 kg/m
3
 – 1400 kg/m

3
. 

 

Keywords: sawdust, concrete compressive strength, bulk density concrete. 
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